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MOTTO 

كَافّرِونَ 
ْ
لَيْمِ ال

ْ
 ال
َّ
ّ إّلا وحّْ اللّه سِ مّن رَّ

َ
 يَيْأ

َ
ّ إّنَّهِ لا وحّْ اللّه  مّن رَّ

ْ
سِيا

َ
 تَيْأ

َ
 وَلا

“Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 

berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir”.  

(QS. Yusuf: 87)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د
 ذ
 ر
 ز
 س

 ش

 ص

 ض

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

Zai 

Sīn 

Syīn 

Ṣād 

Ḍād 

Tidak dilambangkan 

B 

T 

ṡ 

J 

ḥ 

Kh 

D 

ż 

R 

Z 

S 

Sy 

ṣ 

ḍ 

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

es (dengan titik di atas) 

Je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

De 

zet (dengan titik di atas) 

Er 

Zet 

Es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Vokal (Tunggal dan Rangkap) 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م
 ن
 و
 وػ
 ء
 ي

 

Ṭā’ 

Ẓȧ’ 

‘ain 

Gain 

Fā’ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāw 

Hā’ 

Hamzah 

Yā 

ṭ 

ẓ 

‘ 

G 

F 

Q 

K 

L 

M 

N 

W 

H 

 ̀

Y 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

W 

Ha 

Apostrof 

Ye 
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2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

 

Contoh: 

تَبَ 
َ
 ك

 
َ
 فَعَل

 ذكِّرَ 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 Kataba 

 

 

Fa’ala 

 

Zukira 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh: 

وَبِ  يَذْ   

 
َ
 سِئّل

 

ditulis 

 

ditulis 

 

 

ditulis 

 

Yazhabu 
 

Su’ila 

 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ئَ  …
Fathah dan ya Ai A dan i 

 ؤَ  …
Fathah dan wau Au Adan u 

Harakat dan 

Huruf 

 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

 

Nama 

 Fathah dan ا...يَ....

alif atau ya 
a> A dan garis di 

atas 

 ى…
Kasrah dan 

ya 
i> I dan garis di atas 

 وِ …
Dhammah 

dan wawu 
u> U dan garis di 

atas 
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يْفَ 
َ
 ك

 
َ
 وَيْل

 

ditulis 

Kaifa 

 

Haula 

 

Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Contoh: 

 
َ
 كَال

 رَمَى

 
َ
 كّيْل

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

qāla 

 

 

ramā 

 

qīla 

 

C. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua:  

A. Ta‟ marbutah hidup  

Ta‟ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”  

B. Ta‟ marbutah mati  

Ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”  

C. Kalau pada kata terakhir denagn ta‟marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta‟marbutah itu ditransliterasikandengan ha (h). 
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Contoh: 

 

طْفَالّ 
َ
 رَوْضَثِالأ
 

رَةِ   المَدّيْنَث المِنَيَّ
 

حَثْ 
ْ
 طَل

 

ditulis 

 

 

ditulis 

 

 

 

ditulis 

Raudah al-atfāl 

rauḍatulaṭfāl 
 

al-Madīnah al-Munawwarah 

   al-Madīnatul-Munawwarah 
 

 

talḥah 

 

 

D. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

 رَبَّنَا

 
َ
ل  نَزَّ

 البّر  

 الحَج  

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

rabbanā 
 

nazzala 
 

al-birr 
 

al-hajj 

 

E. Kata Sandang (di depan huruf syamsyiah dan Qomariah) 

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaituالnamun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah: 
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1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang.  

Contoh: 

 
ِ
جِل  الرَّ
دِ   الشَيهّ

مْسِ   الشَّ

مِ 
َ
 اللَل

 التَدّيْعِ 

 
ِ
ل
َ
 الجَلا

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

Ar-rajulu 

 

As-sayyidu 

 

As-syamsu  

 

Al-qolamu 

 

al-badī’u 

 

al-jalālu 

 

F. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. Contoh: 

 

 خِذِ 
ْ
 حَأ

يْءِ ال  نَّ

 شَىْءِ 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

ta’khużūna 

 

an-nau’ 

 

syai’un 
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 إّنَّ 

مّرْتِ 
ِ
 أ

 
َ
ل
َ
ك
َ
 أ

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

inna 

 

umirtu 

 

akala 

 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh:  

 

ازّكّيْنَ  ىِيَخَيْرِ الرَّ
َ
ىل
َّ
 وَإّنَّالل

 
 وَالمّيْزَانَ 

َ
يْل

َ
وْفِيْا الك

َ
 وَأ

لّيْل  إّةْرَاوّيْمِ الخَ

ّ مَجرَْا وَا وَمِرْسَا وَا  بّسْمّ اللّه

ى النَّا سّ حّج  البَيْ 
َ
هّ عَل  جّ وَللّّ

 
َ
يْهّ سَبّيْلا

َ
 مَنّ اسْخَطَا عَ إّل

 

ditulis 

 

 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

 

ditulis 

 

Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

 

 

Wa auf al-kaila wa-almĭzān 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

 

Ibrāhĭm al-Khalĭl 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

 

Bismillāhimajrehāwamursahā 

 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 
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H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

 
ٌ
 رَسِيْل

َّ
دٌ إّلا  وَمَا مِحَمَّ

 ةَيْجٍ وِضّعَ 
َ
وَّ ل

َ
ا إّنَّ أ لّلنَّ

ا
ً
ثَ مِبَارَك

َّ
ذّى ةّتَك

َّ
 سّ لّل

 
ذّى 

َّ
شَىْرِ رَمَضُا نَ ال

 فّيْهّ اللِرْانِ 
َ
نْزَل

َ
 أ
 

لَدْ رَاهِ ةّالأفِقّ المِتّيْنّ 
َ
 وَل

 
مّيْنَ 

َ
ّ رَبهّ العَا ل ه حَمْدِ للّّ

ْ
ل
َ
 ا

ditulis 

 

 
ditulis 

 

 

 

 

ditulis 

 

 
 

 

ditulis 
 
 

 

ditulis 
 

           Wamā Muhammadun illā rasl 

 
 

Inna awwalabaitin wudi’alinnāsi 

lillażĭbibakkatamubārakan  

-  

  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila 

fĭh al-Qur’ānu 

- Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila 

fĭhil Qur’ānu 

 

 

Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn  

 Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 
 
 

Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn  

 Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan 
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak digunakan.Contoh:  

ّ وَ فَخْحٌ كَرّ   يْبٌ نَصْرِ مّنَ اللّه

 مْرِ جَمّيْعًا
َ
ّ الأ  للّه

ّ شَيْءٍ عَلّيْمٌ 
ه
 وَاللّ  ةّكِل

ditulis 

 

 

ditulis 

 

ditulis 

 
 

Naṣruminallāhiwafathunqarĭb 

 

-Lillāhi al-amrujamĭ’an 

- Lillāhil-amrujamĭ’an 

 

Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm 

 

 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan 

pedoman Tajwid. 
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ABSTRAK 

Firman Hidayat. 1708304043. Penerapan Tajwid Dalam Transliterasi 

Mushaf Al-Qur’a>n (Studi Analitik Terhadap Ragam Transliterasi Mushaf 

Al-Qur’a>n di Indonesia). 

Penelitian ini hadir karena mengingat begitu pentingnya tartil dan 

tajwid dalam membaca ayat al-Qur’a>n. Sejalan dengan firman Allah SWT 

Surat Al-Muzammil ayat 4 ‚Warattilil Al-Qur’a>n Tarti>la>‛. Allah 

memerintahkan umat Islam untuk membaca al-Qur’a>n dengan tartil sesuai 

kaidah tajwid. Yang menjadi problem saat ini adalah penulisan al-Qur’a>n 

menggunakan huruf Arab. Transliterasi Arab-Latin menjawab problem 

tersebut. Dengan harapan, transliterasi Arab-Latin tersebut sekirannya dapat 

membantu dalam membaca al-Qur’a>n dengan baik dan benar, khususnya bagi 

kalangan pemula. Sejalan dengan waktu, penerbit mushaf mencoba 

menyediakan konten lebih atau dengan mencetak secara khusus mushaf 

dengan transliterasi. Dalam rangka penyeragaman, Pemerintah hadir 

merumuskan pembakuan “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” sesuai dengan 

SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, nomor 

158 tahun 1987. Setelah adanya pembakuan pedoman transliterasi tersebut, 

lalu muncul pertanyaan, sudahkah pedoman  transliterasi tersebut sesuai 

dengan kaidah tajwid? bagaimana metode dan teknis penulisan ragam al-

Qur’a>n transliterasi Indonesia? Inilah yang menjadi pertanyaan dalam 

penelitian ini. Hal ini penting untuk di kaji karena mushaf al-Qur’a>n 

transliterasi merupakan salah satu kajian ilmu al-Qur’a>n. Adanya fenomena 

keberagaman mushaf transliterasi menjadikan tema ini menarik untuk dikaji. 

Penulis mengambil tiga sampel mushaf dari tiga penerbit dan tahun 

berbeda sebagai data primer, yaitu: Mushaf Al-Qur’a>n Al-Hadi Mushaf Latin 

2015, Mushaf Al-Qur’a>n Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat Terjemah Per 

Ayat (Almunawwar 2015), Mushaf Al-Qur’a>n Transliterasi Per Kata dan 

Terjemah Perkata (At-Tayyib 2011). 

Corak penelitian ini berupa kualitatif, dan menggunakan teknik 

pengumpulan data Library research. Selain 3 mushaf yang menjadi kajian, 

penulis juga merujuk pada buku Pedoman Tajwid Transliterasi Al-Qur’a>n 

terbitan Lajah Pentashihan Mushaf Al-Qur’a>n, serta membandingkan 

kesesuaian pedoman yang digunakan masing-masing mushaf dengan buku 

Pedoman Tajwid Transliterasi Al-Qur’a>n. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa para penerbit mushaf 

transliterasi menyajikan transliterasi dengan metode dan teknis penulisan 

yang sama. Tiga Mushaf yang diteliti yakni Al-Qur’a>n Al-Hadi Mushaf Latin 

2015, Mushaf Al-Qur’a>n Tajwid Warna Transliterasi Per Ayat Terjemah per 

Ayat (Almunawwar) 2015 dan Mushaf Al-Qur’a>n Transliterasi Per Kata dan 

Terjemah Per Kata (At-Tayyib) 2011 dalam kajian ini memiliki kesamaan 
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dalam hal penggunaan pedoman transliterasi Arab-Latin 1987. Seperti, 

konsonan tunggal dalam huruf Arab dan huruf Latin, Vokal pendek A, I, U, 

Vokal pajang A>, I>, U>, kata sandang dalam bacaan Ali>f La>m Qomariyah dan 

Syamsiyah, dan bacaan-bacaan Iqlab, Izhar, Ikhfa maupun Gunnah. 

 

Kata kunci: Al-Qur’a>n, Ilmu Tajwid, Transliterasi 
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